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ABSTRACT

This research will examine the influence of corporate governance mechanism on timeliness of
financial reporting. As part of the corporate governance is an, independent board of Independent
Commissioner, Reputation Firm Institutional Ownership, Managerial Ownership as independent
variables, whereas timeliness as the dependent variable. The methods of sampling in this
research using the purposive sampling methods. The data used are secondary data published to
the public. The study was conducted at a manufacturing company in Indonesia Stock Exchange
(BEI) in the period 2012-2014. The amount of data in this study were 36 companies meeting the
criteria in the study, so the observation data totaling 108 data. Tests carried out using logistic
regression analysis using the computer program SPSS version 18. The results of this study
show that institutional ownership significantly influence the timeliness of financial reporting.
While the independent commissioner, Reputation Firm, and managerial ownership have no
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significant influence on timeliness of financial reporting.

Keywords: Timeliness, Independent, Reputation, Institutional & managerial ownership.

1. PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan informasi yang
menyajikan posisi keuangan dan kinerja keuangan
dalam sebuah entitas. Tujuan umum dari laporan
adalah penyajian informasi mengenai posisi
keuangan (financial position), kinerja keuangan
(financial performance), dan arus kas (cash flow)
dari entitas yang sangat berguna untuk membuat
keputusan ekonomis bagi para penggunanya
(Ikatan Akuntan Indonesia, 2012).

Dyer dan McHugh (1975) menyatakan
ketepatan waktu publikasi laporan keuangan
merupakan salah satu elemen pokok yang harus
diperhatikan karena dapat mempengaruhi nilai
informasi yang tercantum dalam laporan keuangan
tersebut, bahkan manfaatnya sebagai alat bantu
dalam pengambilan keputusan ekonomi juga

82

dapat bi(urang. Tuntutan akan kepatuhan
terhadap ketepatan waktu dalam penyampaian
laporan keuangan perusahaan publik di Indonesia
telah diatur dalam Surat Edaran Otoritas Jasa
Keuangan Nomor 11/Seojk.04/2014 tentang
kewajiban penyampaian laporan kepada Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) dan pengumuman kepada
masyarakat oleh pelaku pasar modal yang batas
waktunya jatuh pada hari libur. Salah satu faktor
yang mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan
keuangan adalah Good Corporate Governance
(GCG). Good Corporate Governance (GCG)
menurut Forum for Corporate Governance in
Indonesia (FCGI) dalam (Retno, 2012), corporate
governance adalah seperangkat aturan yang
mengatur hubungan antara pemegang saham,
pengurus (pengelola) perusahaan, pihak kreditur,
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pemerintah, karyawan serta para pemegang
kepentingan intern dan ekstern lainnya yang
berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban mereka,
atau dengan kata lain suatu system yang mengatur
dan mengendalikan perusahaan.

Perusahaan dikatakan menerapkan Good
Corporate Governance dengan baik bila telah
memenuhi  prinsip-prinsip  Good  Corporate
Governance (GCG) antara lain fairness,
transparancy, accountability, independency, dan
responsibility (Yanuarto, 2012) .

Beberapa penelitan mengenai efektivitas
penerapan good corporate governance telah
banyak dilakukan oleh beberapa penelitian antara
.in hasil penelitian Nurmaida (2014) mengenai
komisaris independen berpengaruh signifikan
terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan,
EI ini dikarenakan komisaris independen sudah
menunjukkan bahwa komisaris independen mampu
melaksanakan fungsinya sebagai salah satu
mekanisme corporale governance secara maksin.l
sehingga keberadaan komisaris independen di
suatu perusahaan dapat mempengaruhi ketepatan
waktu perusahaan dalam menyampaikan laporan
keuangan. Hasil penelitian ini ber'ﬂangan
dengan penelitian Dora (2010) mengenai komisaris
independen terhadap ketepatan waktu pelaporan
menunjukkan tidak ada pengaruh yang signifikan
terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan

keuangan.

Seperti halnya komisaris independen,
kepemilikan institusional diduga mampu
mempengaruhi  ketepatan waktu pelaporan

keuangan tahunan. Chen dan Zhang (2006)
dalam Yogi (2014) mengemukakan kepemilikan
institusional sebagai persentase suatu perusahaan
yang memiliki investment banking, mutual
funds, dana pensiun, asuransi, bank, dan reksa
dana. Keberadaan investor institusional dapat
menunjukkan mekanisme corporate governance
yang kuat sehingga mampu memberikan
pengawasan terhadap manajemen perusahaan.
Hal tersebut telah dilakukan penelitian oleh
Yogi (2014) yang hasil penelitian menunjukkan
kepemilikan institusional berpengaruh terhadap
ketepatan waktu publikasi laporan keuangan.

Kepemilikan manajerial menunjukkan
seberapa besar kepemilikan yang dimiliki oleh
manajemen terhadap saham dalam sebuah
perusahaan. Kepemilikan oleh manajer akan
menentukan kebijakan apa saja yang diambil
berkaitan dengan pengambilan keputusan terhadap
metode akuntansi apa yang mereka terapkan. Hal ini
dapat membantu perusahaan dalam mempercepat
penyampaian laporan keuangannya (Merlina dan
Made, 2013).

Hal tersebut dilakukan penelitian oleh
Nella (2013) yang hasil penelitan menunjukkan
kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.
Namun berbanding terbalik dengan hasil penelitian
Merlina dan Made (2013) bahwa kepemilikan
manajerial tidak berpengaruh terhadap ketepatan
waktu penyampaian laporan keuangan.

Daribeberapabuktiempiristersebutmeunjukan
bahwa terdapat banyak faktor yang berpengaruh
terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan, namun demikian dapat juga diketahui
bahwa terdapat ketidak konsistenan dalam hasil-
hasil penelitian yang telah dilakukan sehingga perlu
adanya pengujian kembali pada variabel komisaris
independen, reputasi kantor akuntan publik
(KAP), kepemilikan institusional, dan kepemilikan
manajerial.

Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan struktur yang
menyajikan posisi keuangan dan kinerja keuangan
dalam sebuah entitas. Tujuan umum dari laporan
keuangan ini untuk kepentingan umum adalah
penyajian informasi mengenai posisi keuangan
(financial position), kinerja keuangan (financial
performance), dan arus kas (cash flow) dari entitas
yang sangat berguna untuk membuat keputusan
ekonomis bagi para penggunanya. Banyak pihak
yang menggunakan laporan keuangan antara lain
investor, manajemen, dan pemerintah.

Teori Agensi (Agency Theory)

Pada teori agensi (agency theory) yang
disebut prinsipal adalah pemegang saham dan
yang di maksud agen adalah manajemen yang
mengelola perusahaan. Hubungan keagenan
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dapat menimbulkan masalah pada saat pihak-
pihak yang bersangkutan mempunyai tujuan yang
berbeda. Menurut Elgorni (2009) teori keagenan
mengasumsikan bahwa semua individu bertindak
atas kepentingan mereka sendiri. Pemegan saham
sebagai prinsipal diasumsikan hanya tertarik pada
hasil keuangan yang bertambah atau investasi
mereka dalam perusahaan. Sedangkan para
agen diasumsikan menerima kepuasan berupa
kompensasi keuangan dalam hubungan tersebut.
Karena perbedaan kepentingan tersebut masing-
masing pihak berusaha memperbesar keuntungan
bagi diri sendiri.

Teori Kepatuhan (Complience Theory)

Menurut Tyler (1989) dalam Herlina (2016)
terdapat dua perspektif dasar mengenai kepatuhan
hukum yaitu instrumental dan normatif. Perspektif
instrumental mengasumsikan individu secara utuh
didorong oleh kepentingan pribadi dan tanggapan-
tanggapan terhadap perubahan insentif dan penalti
yang berhubungan dengan perilaku. Perspektif
normatif berhubungan dengan apa yang orang
anggap sebagai moral dan berlawanan dengan
kepentingan pribadi mereka. Teori kepatuhan
dapat mendorong seseorang untuk lebih mematuhi
peraturan yang berlaku, sama halnya dengan
perusahaan yang berusaha untuk menyampaikan
laporan keuangan secara tepat waktu karena selain
merupakan suatu kewajiban perusahaan untuk
menyampaikan laporan keuangan tepat waktu,
juga akan sangat bermanfaat bagi para pengguna
laporan keuangan.

Ketepatan Waktu

Ketepatan waktu merupakan batasan penting
pada publikasi laporan keuangan. Ketepatan waktu
adalah rentang waktu antara tanggal laporan
keuangan perusahaan dan tanggal ketika informasi
keuangan diumumkan ke publik berhubungan
dengan kualitas informasi keuangan yang
dilaporkan (McGee, 2007) dalam (Mareta, 2015).

Good Corporate Governance

Good Corporate Governance (GCG)
menurut Forum for Corporate Governance in
Indonesia (FCGI) dalam (Retno, 2012), corporate

governance adalah seperangkat aturan yang
mengatur hubungan antara pemegang saham,
pengurus (pengelola) perusahaan, pihak kreditur,
pemerintah, karyawan serta para pemegang
kepentingan intern dan ekstern lainnya yang
berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban mereka,
atau dengan kata lain suatu system yang mengatur
dan mengendalikan perusahaan. Good corporate
governance (GCG) adalah salah satu pilar dari
sistem ekonomi pasar. la berkaitan erat dengan
kepercayaan baik terhadap perusahaan yang
melaksanakannya maupun terhadap iklim usaha
di suatu negara. Penerapan Good corporate
governance (GCG) mendorong terciptanya
persaingan yang sehat dan iklim usaha yang
kondusif. Oleh karena itu diterapkannya Good
corporate governance (GCG) oleh perusahaan-
perusahaan di Indonesia sangat penting untuk
menunjang pertumbuhan dan stabilitas ekonomi
yang berkesinambungan.

Komisaris Independen

Berdasarkan Forum r Corporate
Governance Indonesia (FCGI), Dewan komisaris
merupakan inti dari corporate governance
yang ditugaskan untuk menjamin pelaksanaan
strategi perusahaan, mengawasi manajemen
dalam mengelola perusahaan serta mewajibkan
terlaksananya akuntabilitas. Komisaris independen
merupakan anggota dewan komisaris yang tidak
terafiliasi dengan direksi, anggota dewan komisaris
lainnya, dan pemegang saham pengendali serta
bebas dari hubungan bisnis atau hubungan lainnya
yang dapat mempengaruhi kemampuannya untuk
bertindak independen atau bertindak semata-mata
demi kepentingan perusahaan (KNKG, 2006).

Reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP)
Perusahaan cenderung menggunakan jasa
Kantor Akuntan Publik (KAP) yang besar dan
mempunyai nama baik. Kantor akuntan publik
besar memiliki auditor-auditor yang handal dan
keterampilan yang lebih. Hal ini menyebabkan
Kantor Akuntan Publik tersebut akan memberi
pengaruh terhadap kualitas keluaran laporan
keuangan yang diaudit (Suharli, 2008) dalam
(Merlina, 2013). Kantor Akuntan Publik (KAP) yang
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besar ini sering disebut dengan the big four. The Big
Four Auditors adalah kelompok empat firma Jasa
profesional dan akuntansi internasional terbesar,
yang menangani mayoritas pekerjaan audit untuk
perusahaan publik maupun perusahaan swasta.

Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional adalah
kepemilikan saham oleh pemerintah, institusi
keuangan, institusi berbadan hukum, institusi luar
negeri, dana perwalian dan institusi lainnya pada
akhir tahun (Shien, 2006) dalam (Winanda, 2009).
Keberadaaninvestor institusional dapatmeunjukkan
mekanisme corporate governance yang kuat

sehingga mampu memberikan pengawasan
terhadap manajemen perusahaan. Pengaruh
investor  institusional terhadap  manajemen

perusahaan dapat menjadi sangat penting serta
dapatdigunakan untuk menyelaraskan kepentingan
manajemen dengan para pemegang saham
(Solomon dan Solomon,2004 dalam Sabrina,2010).

Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajerial merupakan kondisi
di mana manajer memiliki saham perusahaan
atau dengan kata lain manajer tersebut sekaligus
sebagai pemegang saham perusahaan (Tarigan,
Josua dan Yulius, 2007). Adanya kepemilikan
manajerial akan membuat manajer perusahaan
untuk lebih meningkatkan kinerjanya bagi
perusahaan. Dengan peningakatan kinerja tersebut
akan membuat perusahaan untuk tidak memiliki
alasan menyembunyikan atau menunda berita
baik tersebut, karena kinerja baik tersebut dapat
meningkatkan kesan yang positif bagi perusahaan
(Kadir, 2011).

Pengaruh Komisaris
Ketepatan Waktu Penyampaian
Keuangan

Komisari independen memainkan peranan
yang aktif dalam peninjauan kebijakan dan praktik
pelaporan keuangan. Dengan adanya kehadiran
dewan komisaris independen dalam persiapan
pembuatan laporan keuangan dapat mengurangi
yang dibutuhkan perusahaan untuk
mempublikasikan laporan keuanganya kepada

Independen terhadap
Pelaporan

waktu

publik (Clatworthy, 2010) dalam (Yogi, 2014).
Hail penelitian Roswita (2010), Elvira (%11), dan
Rani (2015) mengemukakan bahwa Komisaris
Independen berpengaruh terhadap ketepatan waktu
penyampaian pelaporan keuangan. Berdasarkan
uraian di atas, hipotesis pertama dalam penelitian
ini a'lah :

H, : Komisaris Independen berpengaruh terhadap

ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Pengaruh Reputasi KAP terhadap Ketepatan
Waktu Penyampaian Pelaporan Keuangan
Kantor Akuntan Publik (KAP) yang bereputasi
baik akan memiliki hasil kualitas audit yang lebih
baik, selain itu pastinya juga memiliki akuntan
yang berperilaku etika. Perusahaan vyang
menggunakan jasa Kantor Akuntan Publik (KAP)
yang bereputasi baik akan membuat perusahaan
untuk menyampaikan laporan keuangannya secara
tepat waktu (Hiimi dan Ali, 2008) dalam (Nella,
2012). Hasil penelitian Ali (2008), Hilmi (2008),
dan Nurmaida (2014) mengemukakan bahwa
reputasi kantor akuntan publik (KAP) berpengaruh
terhadap ketepatan waktu penyampaian pelaporan
keuangan. Berdasarkan uraian di atas, maka
hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah :
H, : Reputasi KAP berpengaruh terhadap ketepatan
waktu pelaporan keuangan.

Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap
Ketepatan Waktu Penyampaian Pelaporan
Keuangan

Pemegang saham dalam jumlah vyang
besar dapat mengendalikan perusahaan dan
informasi keuangan yang diungkapkan. Chen dan
Zhang (2006) dalam Yogi (2014) mengemukakan
kepemilikan institusional sebagai persentase suatu
perusahaan yang memiliki investment banking,
mutual funds, dana pensiun, asuransi, bank, dan
reksa dana. Keberadaan investor institusional dapat
menunjukkan mekanisme corporate governance
yang kuat sehingga mampu memberikan
pengawasan terhadap manajemen perusahaan
sehingga sangat mungkin bahwa ketepatan waktu
pelaporan keuangan dapat dipengaruhi oleh
kepemilikan perusahaan. Hasil penelitian Kadir
(2008), Yogi (2014), dan Eka (2015) mengemukakan
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bahwa Kepemilikan Institusional berpengaruh

terhadap ketepatan waktu penyampaian pelaporan

keuangan. Berdasarkan uraian di atas, hipotesis

ketiga dalam penelitian ini adalah :

H, : Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap
ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap
Ketepatan Waktu Penyampaian Pelaporan
Keuangan

Kepemilikan manaijerial menunjukkan

seberapa besar kepemilikan yang dimiliki oleh
manajemen terhadap saham dalam sebuah
perusahaan. Adanya kepemilkan manajerial
akan membuat manajer perusahaan untuk lebih

Kerangka Konseptual

meningkatkan kinerjanya bagi
Dengan peningakatan kinerja tersebut akan
membuat perusahaan untuk tidak memiliki
alasan menyembunyikan atau menunda berita
baik tersebut, karena kinerja baik tersebut dapat
meningkatkan kesan yang positif bagi perusahaan
(Kadir, 2011) dalam (Nella, 2012). Hasil penelitian
Harnida (2005), Roswita (2010), dan Elvira
(2011) mengemukakan bahwa Kepemilikan
Manajerial berpengaruh terhadap ketepatan waktu
penyampaian pelaporan keuangan. Berdasarkan
uraian di atas hipotesis keempat dalam penelitian
ini adalah :

H, : Kepemilikan Manajerial berpengaruh terhadap

ketepatan waktu pelaporan keuangan.

perusahaan.

Komisaris
Independen

Good Corporate

Reputasi Kantor
> Akuntan Publik
(KAP)

Y

Governance

Y

Ketepatan waktu

Kepemilikan
Institusional

Kepemilikan
Manajerial

2. METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada tahun pengamatan 2012-
2014. Perusahaan manufaktur dalam penelitian
ini sebanyak 150 perusahaan, setelah dilakukan
analisis berdasarkan kriteria sampel penelitian,
diperolah jumlah sampel 36 perusahaan. Kriteria-
kriteria yang digunakan vyaitu: (1) Perusahaan
Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) tahun 2012-2014, (2) Menerbitkan laporan
keuangan auditan yang dipublikasikan selama
tahun 2012-2014 secara berturut-turut, (3)
Menerbitkan laporan keuangan auditan untuk

periode 31 Desember, (4) Laporan keuangan
disajikan dalam satuan rupiah secara berturut-turut,
(5) Perusahaan yang menyajikan data lengkap.

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Penelitian

Pengukuran ketepatan waktu penyampaian
pelaporan keuangan dalam penelitian ini
menggunakan @alah satu kriteria keterlambatan
yaitu total lag. Total lag yaitu interval jumlah hari
antara tanggal laporan keuangan sampai tanggal
laporan dipublikasikan oleh bursa. Interval fotal
lag yang semakin pendek menunjukkan ketepatan
waktu laporan keuangan yang semakin baik.
Perusahaan dikategorikan tepat waktu jika laporan
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keuangan disampaikan paling lama 4 (empat)
bulan setelah tahun buku berakhir. Variabel ini
diukur dengan menggunakan variabel dummy
dengan kategorinya adalah bagi perusahaan yang
tidak memiliki ketepatan waktu (terlambat) masuk
kategori 0 (= 120 hari) dan perusahaan yang tepat
waktu masuk kategori 1 (<120 hari).

Komisaris Independen

Salah satu fungsi utama komisaris independen
adalah mampu melakukan pengawasan terhadap
kinerja perusahaan secara independen, sehingga
manajemen perusahaan mampu bekerja maksimal
(Wardhani, 2008) dalam (Yogi, 2014). Komisaris
independen dalam penelitian ini diukur dengan cara
menghitung jumlah anggota komisaris Independen
yang terdapat dalam struktur dewan komisaris
perusahaan.

Reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP)

Reputasi kantor akuntan publik (KAP) diukur
dengan menggunakan varabel dummy, dimana 0
untuk perusahaan yang menggunakan jasa selain
KAP yang berafiliasi dengan KAP the big four dan
1 untuk perusahaan yang menggunakan jasa KAP
yang berafiliasi dengan KAP the big four.

Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional adalah
kepemilikan saham oleh pemerintah, institusi
keuangan, institusi berbadan hukum, institusi luar
negeri, dana perwalian dan institusi lainnya pada
akhir tahun (Shien, 2006) dalam (Winanda, 2009).
Kepemilikan institusional diukur dengan cara
membandingkan jumlah kepemilikan saham yang
dimiliki oleh institusi dibagi dengan total saham
yang beredar (Rustendi dan Jimmi, 2008).

Jumlah saham dimiliki institusi

x100%
Total saham yang beredar

Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajerial adalah proporsi
pemegang saham dari pihak manajemen yang
secara aktif ikut dalam pengambilan keputusan
perusahaan (direktur dan komisaris). Variabel
kepemilikan manajerial dalam penelitian ini diukur
dengan membandingkan jumlah kepemilikan
saham oleh manajerial dibagi dengan total saham
yang beredar (Ujiyanto dan Pramuka, 2007).

Jumlah saham dimiliki manajerial

KM = x100%

Total saham yang beredar

Alat Analisis Data

Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat di.makan model regresi
logistik dengan persamaan sebagai berikut :

TL=0 + B1 KIND + B2 KAP + B3 Keplns + 4

KepMan + ¢
Keterangan :
TL : Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan
(Dummy)
KIND : Komisaris Independen
KAP : Reputasi Kantor Akuntan Publik
Keplns : Kepemilikan Institusional

KepMan : Kepemilikan Manajerial
£ . error
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Statistik Deskriptif
Berikut adalah data statistik deskriptif dari data penelitian :

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
KIND 108 1,00000  5,00000 1,4537037 82466940
Keplns 108 22480 97990 ,6687796 18112769
KepMan 108 ,00010 ,25610 ,0536704 ,07507451

Valid N (listwise) 108

Ketepatan Waktu
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid  Tidak Tepat Waktu 8 7.4 7.4 7.4
Tepat Waktu 100 92,6 92,6 100,0
Total 108 100,0 100,0
Reputasi KAP
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid KAP Non Big Four 81 75,0 75,0 75,0
KAP Big Four 27 25,0 25,0 100,0
Total 108 100,0 100,0
Uji Keseluruhan Model (Overal Model Fit Test) Dengan memperhatikan angka pada awal -2
Log Likelihood block Number = 0, sebesar 57,035
Hasil 2logLikeLihood Block 0 dan angka pada -2 LogLikelihood block Number =
1, sebesar 51, 537. Hal ini menunjukan terjadinya
Iteration -2 LogLikelihood penurunan nilai -2 LogLikelihood di block 0 dan
Step 0 1 63,378 block 1 sebesar 57,035 - 51,537 = 5,498 yang
2 57,377 mengartikan bahwa secara keseluruhan model
3 57,037 regresi logistik yang digunakan merupakan model
4 57,035 yang baik.

5 57,035
Sumber : data diolah, 2016

Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square)

Hasil Nagelkerke R Square adalah sebagai

Hasil 2logLikelihood Block 1

berikut :
Iteration -2 LogLikelihood .
Step 1 1 61.056 Hasil Nagelkerke R Square
2 52,786
3 51 595 Model Summary
' Step -2Log Cox & Snell R Nagelkerke R
4 51,538
likelihood Square Square
S 51,537 1 51537 050 121
6 51,537

Sumber : data diolah, 2016
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Hal ini menunjukkan bahwa nilai Nagelkerke
R Square adalah sebesar 0,121 yang berarti
variabilitas variabel dependen yangdapatdijelaskan
oleh variabel independen adalah sebesar 12,1 %,
sedangkan sisanya sebesar 87,9% dijelaskan oleh
variabel-variabel lain diluar model penelitian.

Uji Kelayakan Model Regresi (Goodness of Fit)

Hasil Hosmer and Lemeshow Test

Step Chi-square df

1 4,822 8
Sumber : data diolah, 2016

Sig.
176

Dari tampilan tabel Hosmer and Lemeshow
Test ditunjukkan bahwa besarnya nilai statistic
Hosmer and Lemeshow Goodness of Fit sebesar
4,822 dengan probabilitas signifikansi 0,776
dimana 0,776 > 0,05 maka hipotesis nol tidak
dapat ditolak (HO diterima). Hal ini berarti model
regresi yang dipergunakan dalam penelitian ini
layak dipakai untuk analisis selanjutnya, karena
tidak ada perbedaan yang nyata antara klasifikasi
yang diprediksi dengan klasifikasi yang diamati.

Analisis Regresi Logistik

Variabel Independen B WALD Sig. Keterangan
KIND 0,037 0,760 0,961 Tidak Signifikan
KAP 1,558 1,569 0,321 Tidak Signifikan
Keplns 5,655 2,718 0,041 Signifikan
KepMan 9,390 6,414 0,143 Tidak Signifikan
Constant -1.827 2,039 0,803

Hasil analisis regresi logistik berdasarkan
pada tabel di atas maka diperoleh model regresi
logistik sebagai berikut: Y = -1,827 + 0,037 KIND +
1,558 KAP + 5,555 Keplns + 9,390KepMan.

Pengaruh Komisaris Independen terhadap
Ketepatan Waktu Penyampaian Pelaporan
Keuangan

Hasil penelitian menggunakar' regresi
logistik menunjukkan bahwa variabel komisaris
independen tidak berpengaruh ter'dap ketepatan
waktu pelaporan keuangan. Hal ini dapat dilihat
dari hasil pengujian koefisien regresi, di mana nilai
signifikan variabel komisaris independen sebesar
0,961 dan nilai koefisien regresi senilai 0,037 pada
.raf signifikansi 5%, berarti nilai 0,961 > 0,05.
Dengan demikian menunjukkan bahwa komisaris
independen  belum mampu melaksanakan
fungsinya sebagai salah satu mekanisme corporate
governance secara maksimal. Hasil penelitian
ini didukung 'a-ngan hasil penelitian Dora (2010)
mengenai  komisaris independen terhadap
ketepatan waktu pelaporan menunjukkan tidak

ada pengaruh yang signifikan terhadap ketepatan
waktu penyampaian laporan keuangan.

Pengaruh  Reputasi KAP terhadap
Ketepatan Waktu Penyampaian Pelaporan
Keuangan

Hasil penelitian menggunakan regresi
logistik menunjukkan bahwa variabel reputasi
kantor akuntan public (KAP) tidak berpengaruh
terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan. Hal ini dapat terlihat dari hasil pengujian
koefisien regresi, dimana nilai signifikansi variabel
reputasi kantor akuntan publik (KAP) sebesar 0,321
dan nilai koefisien regresi senilai 1,558 pada taraf
signifikansi 5%, berarti nilai 0,321 > 0,05. Hal ini
berarti kantor akuntan publik (KAP) yang berafiliasi
dengan KAP Big Four yang menjadi acuan reputasi
suatu KAP dalam penelitian ini tidak mempengaruhi
ketepatan waktu perusahaan dalam menyampaikan
laporan keuangan, hal ini disebabkan karena
perusahaan yang menggunakan jasa KAP Non Big
Four lebih dominan dibandingan dengan memakai
jasa KAP Big Four. Hasil penelitian ini didukung
oleh penelitian dari Marlina (2013) menemukan
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bahwa reputasi kantor akuntan publik (KAP) tidak
berpengaruh pada ketepatwaktuan penyampaian
laporan keuangan.

Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap
Ketepatan Waktu Pelaporan
Keuangan

Hasilpenelitian menunjukan bahwa variabel
kepemilikan institusional berpengaruh terhadap
ketepatanwaktu pelaporan. Hal tersebut ditunjukkan
dengan hasil uji regresi logistik menunjukan nilai
koefisien positif sebesar 4,178 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,041 yang lebih kecil dari
a 5% (0,041 < 0,05). Kepemilikan Institusional
berpengaruh signifikan terhadap ketepatwaktuan
publikasi laporan keuangan tahunan perusahaan
manufaktur di BEl tahun 2012-2014. Hal ini sesuai
dengan hipotesis dan menguatkan pula penelitian
yang dilakukan oleh Yogi (2014) yang menyatakan
bahwa kepemilikan institusional berpengaruh
signifikan terhadap ketepatwaktuan publikasi
laporan keuangan tahunan. Hal ini disebabkan
tindakan pengawasan perusahaan oleh pihak
investor institusional dapat mendorong manajer
untuk lebih memfokuskan perhatiannya terhadap
kinerja perusahaan. Kepemilikan saham oleh pihak
institusi mempunyai kekuatan untuk menuntut dan
mewajibkan pihak manajemen agar menyampaikan
informasi keuangan dengan segera karena laporan
keuangan vyang diserahkan terlambat akan
berpengaruh terhadap keputusan ekonomi yang
akan diambil oleh para pemakai informasi.

Penyampaian

Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap
Ketepatan Waktu Penyampaian Pelaporan
Keuangan

Hasil penelitan  menggunakan regresi
logistik menunjukkan bahwa variabel kepemilikan
manajerial tidak berpengaruh terhadap ketepatan
waktu penyampaian laporan keuangan. Hal ini
dapat terlihat dari hasil pengujian koefisien regresi,
dimana nilai signifikansi variabel kepemilikan
manajerial sebesar 0,143 dan nilai koefisien regresi
senilai 9,390 pada taraf signifikansi 5%, berarti nilai
0,143>0,05. Hal inimenunjukkan bahwa persentase
kepemilikan oleh pihak manajemen cenderung
rendah. Adanya kepemilkan manajerial yang

rendah dalam suatu perusahaan, maka kesejajaran
kepentingan antara pihak manajemen dengan
pemilik atau pemegang saham juga akan rendah.
Manajemen tidak akan terlalu mementingkan
kesejahteraan pemegang saham dan kemungkinan
tanggung jawab dalam mengelola perusahaan pun
akan berkurang, karena adanya rasa ikut memiliki
perusahaan oleh pihak manajemen yang rendah,
sehingga dapat berpengaruh terhadap menurunnya
kinerja pihak manajemen. Manajemen dengan
kinerja yang kurang baik dapat menyebabkan
keterlambatan dalam menyampaikan pelaporan
keuangan perusahaan (Respati, 2004). Hasil
penelitian ini didukung dengan hasil penelitian
Merlina dan Made (2013) bahwa kepemilikan
manajerial tidak berpengaruh terhadap ketepatan
waktu penyampaian laporan keuangan.

4. KESIMPULAN, KETERBATASAN
PENELITIAN, DAN SARAN

Kesimpulan
Hasil penelitian berdasarkan pengujian regresi

logistik yang telah dilakukan maka dapat diambil

kesir.;ulan sebagai berikut :

1. Komisaris Independen tidak berpengaruh
terhadap ketepatan waktu penyampaian
pelaporan keuangan.

2.  Reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) tidak

berpengaruh terhadap ketepatan waktu
penyampaian pelaporan keuangan.
3. Kepemilikan Institusional berpengaruh

terhadapa ketepatan waktu penyampaian
pelaporan keuangan.

4. Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh
terhadap ketepatan waktu penyampaian
pelaporan keuangan.

Keterbatasan
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti

menyadari adanya keterbatasan-keterbatasan di

dalamnya. Keterbatasan dalam penelitian antara

lain :

1. Dalam penelitian ini mekanisme corporate
governace hanya terbatas pada komisaris
independen, reputasi kantor  akuntan
publik (KAP), kepemilikan manajerial, dan
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kepemilikan institusional. Variabel tersebut
nya dapat menjelaskan sedikit mengenai
ketepatan waktu pelaporan keuangan.

2. Dalam penelitian ini tidak menggunakan
laporan keuangan tidak disajikan dalam
satuan rupiah.

3. Periode pengamatan hanya tiga tahun
sehingga hasil penelitian ini tidak dapat
menentukan kecenderungan ketepatan waktu
pelaporan keuangan dalam jangka panjang.

Saran
Berdasarkan keterbatasan-keterbatasan

tersebut maka saran yang diajukan untuk penelitian

selanjutnya yaitu :

1.  Menambah variabel corporate governance
lainnya seperti dewan komisaris. dewan
komisaris  didefinisikan sebagai organ
perusahaan yang bertugas dan bertanggung
jawab untuk melakukan pengawasan dan
memberikan nasihat kepada Direksi agar
sesuai dengan pedoman Good Corporate
Governance. Dengan adanya dewan komisaris
dalampersiapan pembuatanlaporankeuangan
dapat mengurangi waktu yang dibutuhkan
perusahaan untuk mempublikasikan laporan
keuanganya kepada publik.

2. Memperpanjang periode penelitan untuk
menghasilkan penelitian yang lebih baik dan
lebih maksimal.
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